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Akhir-akhir ini masaJah tindakan kekerasan yang dilakukanremaja banyak mengundang per­
hatian berbagai pihak. Bermacam perilaku yang menimbulkankeprihatinan, dati tindakanyang se­
·kedar mengganggu (arak-arakan sepeda motor), tindakan pelanggamnhukum ringan seP.erti pen­
jambretan, sampai dengan yang termasuk kategori pelanggamnberat yaitu pembunuhan. Banyak 
pillak telah melakukan analisis dan kaji;m mengenai masalah tersebut untuk menemukan earn 
pengatasan maupun upaya penanggulangannya. Psikologi perkembangan yang menempatkan re­
maja sebagai individu yang sedang dalam perjalanan menuju kekedewasaan. memandang masalah 
kenakalan remaja dati sudut pand;mg yang berbeda. 

Psikologi PerkemOOngan seOOgai salah sam cabang psikologi memusatkan kajian untuk 
menjawab pertanyaan mengenai "OOgaimana" dan "kapan" prS!~s perubah<w terjadi ~ manusia 
sepanjang rentang waktu bidupnya (Kail dan Nelson, 1993). Life-span perspective, merupakan 
prinsip yang mendasari pandangan bahwa perkembanganadalah pel1Jbahan yan~ berlangsung ber-
kesinambungan tahap demi tahap seperti mata mntai yang saling men gait. . 

Setiap tahap perkembangan mempunyai spesifLkasi mengenai aspek perkembangan apa, 00-
gaimana, dan sejauh mana sualu aspek perkembangan seharusnya dicapai atau dikuasai. Spesifikasi 
mengenai aspek perkembangan ini o)eh Havighurst dinamakan sebagai tugas perkembangan atau 
developmental task. Dengan konsep tugas perkemOOngan tersebut mab manusia selalu me­
ngalami proses peruOOhan dalam interaksinya dengan lingkungan. Setiap peningkatan tahap akan 
disertai dengan peningkatan tugas perkembangan atau menurut pandangan Stroufe (1984) semakin 
tinggi tahap perkembangan, semakin ban yak tugas perkembangan dan semakin meningkat pula 
tuntutan lingkungan. 

Peterson (1986) menganggap adanya satu kondisi yang penting dalam peningkatan tahap 
perkembangan, yaitu adanya suatu masa transisi di antara suatu tahap dengan tahap berikutnya 
(critical developmental transition). 

Setiap masa transisi mengandung kemungkinan timbulnya masa kritis yang merupakan suatu 
developmental challenges yang biasanya ditandai oleh kecenderungan munculnya perilaku 
menyimpang (maladaptive responses). Dalam kondisi tertenm, perilaku menyimpang tersebut akan 
berlangsung lebib lama dan terdapat kemungkinan berkembang dati perilaku menyimpang seperti 
berbohong, membantah, membolos, menjadi perilaku mengganggu (disruptive behavior), misalnya 
merusak, menyerang, dan bebempa bentuk agresivitas lainnya. Lciewaan Schmaling (dalam 
Peterson, 1993) berpendapatbahwa kemungkinan terjadinya perubahan perilaku menyimpang 
menjadi perilaku mengganggu diakibatkan adanya disfungsi perkembangan yang kumulatif yaitu 
terjadinya pellumpukan problem yang berlangsung sejak tahap perkembangan sebelumnya (periksa 
gambar 1). 
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dalam menyatakan sikap atau perilaku mengenai apa· yang diinginkan, dirasakan, atan ill­
pikirkannya. 

bus di Daerah Istimewa Yogyakarta 

Data yang disampaikan Kapolwil Yogyakarta pada Seminar Menyingkap Problem 
Sosial-Psikologis di Sekolah (September, 1993) sebagai berikut: 

1. Pada tUmn 1992 terdapat 42.709 pelanggaran lalu lintas, ternyata 22.634 di antaranya dilakukan 
oleh pelajar/mahasiswa. 

2. Jems pelanggaran yang sudah tennasuk dalam kategori kejahatan adalah: 

a. penganiayaan 12 kasus 
b. pencurian 7 kasus 
c. pencurian dengan kekerasan 5 kasus 
d. kejahatan bidang seks 10 kasus 
e. corat-coret baju dengan arak-arakan sepeda motor 
f. mabuk -mabukan di kampung, tempat keramaian, gedung bioskop dan bilyar. 

Dati 34 kasus kejahatan di atas diketahui bahwa, pelaku berusiadati 12 tahun - 21 tahun. 
Sebagian besar (30 kasus) dilakukan oleh remaja usia 16 tahun sampai dengan 19 tahun. Meskipun 
masih memerlukan kajian yang lebih cennat, dati 34 kasus di atas sebagian besar pelaku betasal 
dati sekolah swasta (bukan yang tennasuk sekolah favori!), apabila mengacupada asumsi Loeber 
dan Schmaling (periksa gambar 1) bahwa prestasi sekolah yang rendah merupakan salah satu 
penyebab remaja merasa ditolak. Oleh karena merasa kurang berprest:iSi di bidang;akademik maka 
remaja memilih masuk dalam kelompok yang lebih menghargai prestasi di bidang lain misalnya 
keberanian, kenekadan dan sikap sok jagoan. 

Sangat menarik pengakuan seorang pelaku penusukan (korban meninggal), yangmengatakan 
bahwa ia tidal:: bennaksud membunuh tetapi hanya ingin melampiaskan rasa marah (Kedaulatan 
Rakyat, Agustus 1993), Barangkali hal di atas merupakan gambaran ketidakmampuan remaja untuk 
menyatakan sikapnya secara tepat. 

Dalam kehidupan remaja, situasi yang membuat marah rupanya banyak mereka hadapi. 
Mereka menyadari tuntutan terhadap dirinya yaitu untuk menjadi murid berprestasi di sekolah, 
menjadi anak "baik" di dalam keluarga dan menjadi warga masyarakat yang patuh. Mereka tentu 
juga ingin menjadi remaja yang "baiku namun sering tidak tahu bagaimana carjillya untl,lk mencapai 
semuanya. 

McFall (dalam Slot, 1984) berpendapat bahwa banyak remaja mengalami ketidakmampuan 
melakukan penyesuaian (social incompetence) karena ketidakseimbangan antara tuntutan (task) dan 
kemampuan untuk mendapatkan (skill). Pendapat tersebut didukung oleh hasil penelitian Heiner 
(1990), bahwa dalam hal pencapaian social competence ternyata remaja delinkuen sangat kurang 
dibandingkan dengan remaja non delinkuen. Banyak kemampuan sederhana yang seharusnya sudah 
dicapai padatahap sebelumnya betum cukup dikuasai. Bijou (dalam Heiner, 1990) memberi label 
immature untuk menggambarkan seseorang yang belurn siap memasuki tahap perkembangan Icbih 
lanjut. 

Untuk mengatasi dan mencegah masalah kenakalan rernaja, metode pemberian kernampuan 
sosial nampaknya perIu dijadikansalah satu bagian progr'..un pendidikan di sekolah rnaupun di 
dalam keluarga. Oleh karena tujuan yang hendak dicapai adalah memberikan kemampuan, maka 
metode pelatihan akan lebih tepat daripada pemberian ceramah atan bentuk ornsi yang lain. Remaja 
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yang tindakannya dianggap melanggar ftlikum tidak mungkin terhmdru" dati konsekuensi hokum 
berupa hlikuman selama sekian bulan atau sekian taboo yang harns dijalani <Ii Lembaga 
Pe~yarakatan atau <Ii bawah pengawasan BISPA. Hokoman tidak akan menjamin mereta 
menjadi lebih matang ootl.ik tidak melairukanpelanggaran lagi, mereka pedu dibantuootok 
meningkatkan social skillnya. 

Sebagai suam upaya' peneegahan, sesuai dengan prinsip Life-span perspective seyogyanya 
orang tua waspada terhadap perilaku anak: yang dianggap sulit misalnya: cengeng. pemalu, penak:ut, 
pencemas, pemarah, perusak:, dan sebagainya. Jangan membiarkan anak memasuki masa remaja 
dengan membawa problem perlcembangan masa kanak-kanak yang belum terselesaikan. 
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